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ABSTRAK

PENGARUH METODE DISKUSI KELOMPOK TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SEJARAH SISWA KELAS X1 IPS DI SMA NEGERI 1
TRIMURJO KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh :

WAHYU NUR HIDAYAT

Tingkat pendidikan suatu bangsa dapat menggambarkan kemajuaan peradaban
bangsa tersebut. Dalam pendidikan proses pembelajaran menjadi hal yang
penting, dalam proses pembelajaran diperlukan suatu metode pembelajaran yang
dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Metode diskusi kelompok merupakan metode
pembelajaran yang difokuskan pada siswa, Metode ini memberikan kebebasan
kepada siswa untuk mengembangkan pola pikirnya terhadap permasalahan yang
di berikan oleh guru, dengan berdiskusi dengan teman dan bimbingan dari guru
siswa di harapkan dapat lebih termotivasi dalam proses pembelajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh metode
diskusi kelompok terhadap motivasi belajar sejarah kelas XI di SMA N | Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh metode diskusi kelompok terhadap motivasi belajar
sejarah siswa kelas XI di SMA Negeri | Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dengan menggunakan
uji korelasi Theta.

Berdasarkan hasil perhitungan peneliti dengan menggunakan uji Theta, peneliti
mendapatkan hasil 0,71 dan setelah dikaitkan dengan tabel koefisien korelasi,
hasil 0,71 dapat di kategorikan tinggi atau kuat. Jadi dapat di simpulkan bahwah
Besarnya pengaruh metode diskusi kelompok Terhadap motivasi belajar Sejarah
siswa kelas XI di SMA Negeri | Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah adalah
tinggi atau kuat.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan dan
bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya menempatkan tujuan sebagai
sesuatu yang akan dicapai, baik tujuan yang dirumuskan bersifat abstrak sampai
pada rumusan yang dibentuk secara khusus. Tujuan yang ingin dicapai harus
dinyatakan secara jelas, bila tidak mempunyai tujuan yang jelas untuk dicapai

maka prosesnya tidak dapat berjalan dengan lancar.

Pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengemukakan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar pada proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spirituial keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”. Adanya Undang-undang No.20 Tahun 2003 ini,
maka sangat penting adanya pendidikan di Indonesia, karena pendidikan dapat
mempersiapkan peserta didik melalui bimbingan dalam pengembangan potensi

yang dimilikinya serta melatih peserta didik untuk dapat memiliki keterampilan



guna meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (SDM) pada masing-

masing daerah yang ada di Indonesia.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai peran yang sangat
penting dalam mencerdaskan dan mendewasakan siswanya melalui proses
pembelajaran. Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang untuk
membantu seseorang (siswa) mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru.
“Belajar adalah pemerolehan pengalaman baru oleh seseorang dalam bentuk
perubahan prilaku yang relatif menetap, sebagai akibat adanya proses dalam
bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek (pengetahuan), atau melalui suatu
objek yang ada dalam lingkungan belajar” (Hamzah B. Uno, M. Pd. 2012;15).
Didalam pembelajaran terjadi komunikasi dua arah dimana guru sebagai pendidik
yang mentransfer pengetahuan sekaligus menjadi fasilitator atau pengetahuan
yang diajarkan kepada siswa sebagai penerima pengetahuan sekaligus sebagai
pengelola dari pengetahuan yang didapat tersebut untuk dapat dijadikan dasar dari

pengetahuan tingkah lakunya ke arah yang lebih baik.

Dalam pembelajaran ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar

mengajar dan hasil belajar,
“Ada beberapa faktor dalam belajar antara lain ; (1) Motivasi untuk
belajar, (2) Tujuan yang hendak dicapai, (3) Situasi yang mempengaruhi
proses belajar”. Bahwa perilaku atau metode/teknik mengajar yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar, dan motivasi adalah salah satu faktor keberhasilan dalam belajar
(Dra. Sumiati dan asra, M.Pd. 2008 ; 59-61).

Rendahnya motivasi belajar siswa akan berdampak pada kurang aktifnya siswa

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga hasil yang di terima menjadi kurang

maksimal oleh karena itu pentingnya guru sebagai motivator sangat penting



adanya dalam proses kegiatan belajar mengajar. “Prilaku pembelajaran guru yang
kurang mendorong perhatian dan motivasi siswa cenderung kurang
menyenangkan dan membosankan, sehingga langsung maupun tidak langsung
berpengaruh terhadap hasil belajar yang kurang memuaskan” (Hosnan, M.Pd.
2014 ; 438). “Guru memiliki beberapa peran antara lain sebagai : informantor,

organisator, motivator, fasilitator, mediator, konselor, evaluator”’(Sardiman A.M

2012 ; 161).

Rendahnya motivasi belajar siswa dapat di pengaruhi oleh proses pembelajaran
yang kurang aktif. Proses pembelajaran berpusat pada guru mengakibatkan siswa
menjadi monoton dalam menerima pembelajaran dan siswa menjadi kurang
termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang ada, rendahnya motivasi
juga dapat di pengaruhi penggunaan metode pembelajaran yang monoton
sehingga siswa merasaa bosan sehingga hasil belajar yang di inginkan sulit untuk

di capai.

Masalah rendahnya motivasi belajar ini harus segera di atasi, salah satu cara
mengatasi rendahnya motivasi belajar adalah dengan menerapkan metode

pembelajaran yang dapat merangsang motivasi belajar siswa,

“Munculnya keaktifan belajar siswa merupakan suatu reaksi terhadap
rangsangan (motivasi) yang diberikan guru. Keaktifan belajar dapat
ditempuh melalui upaya kelompok, dan dapat pula melalui upaya
perseorangan, Kegiatan kelompok misalnya diskusi, karya wisata,
melaksanakan proyek kegiatan, dan sebagainya” (Dra. Sumiati dan asra,
M.Pd. 2008 ; 59-61).

Salah satu cara memberikan rangsangan (motivasi) adalah dengan diskusi, dalam
pembelajaran metode diskusi kelompok akan membuat siswa menjadi lebih aktif

dalam proses pembelajaran, karena akan menimbulkan persaingan sehat antar



siswa dalam proses belajar. Selain itu diskusi juga cocok di gunakan untuk bidang

ilmu - ilmu sosial,

“upaya menemukan jawaban itu merupakan suatu proses pemecahan
masalah. Proses itu sendiri dapat berlangsung melalui diskusi atau suatu
penemuan melalui pengumpulan data, baik diperoleh dari hasil percobaan
(Eksperimen), atau data dari lapangan. Belajar pemecahan masalah dapat
berlangsung dalam proses belajar yang berkaitan dengan ilmu - ilmu
sosial, ilmu - ilmu kealaman, maupun dalam matematika”(Dra. Sumiati
dan asra, M.Pd. 2008 ; 57).

Metode diskusi kelompok sangat cocok di gunakan untuk bidang ilmu sosial
seperti sejarah, dan metode diskusi kelompok juga dapat memberikan rangsangan

(motivasi) kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertari menulis sekripsi dengan judul “Pengaruh
Metode Diskusi Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI di SMAN

1 Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah Tahun Ajaran 2015/2016”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :”Seberapa Kuat Pengaruh Metode Diskusi
Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Sejarah siswa Kelas XI di SMAN 1

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah Tahun Ajaran 2015/2016.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini mempunyai tujuan
antara lain : “Untuk mengetahui Seberapa Kuat Pengaruh Metode Diskusi
Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Sejarah siswa Kelas XI SMAN 1 Trimurjo

Tahun Ajaran 2015/2016”.



1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat berguna sebagai berikut :

1.

Bagi guru, dapat dipakai sebagai salah satu alternatif pembelajaran oleh guru
agar tercipta suasana pembelajaran yang efektif, efisien dan berkualitas.

Bagi siswa, dapat membantu meningkatkanmotivasi belajar dan mendorong
terjadinya interaksi langsung antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa,
serta siswa dengan lingkungannya.

Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang metode
pembelajaran yang efektif serta untuk menambah pengalaman dalam

mendidik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah :

1.

Ruang Lingkup Objek

Pengaruh Metode Diskusi KelompokTerhadap Motivasi Belajar Sejarah
Siswa Kelas XI IPS di SMAN 1 Trimurjo.

Ruang Lingkup Subjek

Subjek Penelitian ini adalah Siswa Kelas X1 IPS di SMAN 1 Trimurjo.

Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini di lakukan di SMA Negeri 1 Trimurjo.

Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini di lakukan pada Tahun Ajaran 2015/2016.



5. Ruang Lingkup limu
Ruang Lingkup Ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu Pendidikan, khususnya

Pendidikan Sejarah.
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. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN PARADIGMA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Konsep Pengaruh Metode Diskusi Kelompok

Pengaruh adalah dorongan yang menimbulkan suatu efek terhadap diri seseorang
baik itu berupa efek positif maupun negatif.“Pengaruh merupakan dorongan atau
bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek (Hugiono.1987:47).
Dorongan yang dimaksudkan adalah“Seseorang melakukan aktivitas karena
didorong oleh adanya factor-factor, kebutuhan biologis, insting, dan mungkin
unsur-unsur kejiwaan yang lain serta adanya pengaruh perkembangan budaya
manusia”(Sardiman, 2012:77). Rogers dalam Sardiman berpendapat manusia
memiliki dorongan untuk menggerakkan dirinya ketujuan yang positif (Sardiman,
2012:108). Dengan kata lain pengaruh atau dorongan adalah segala sesuatu yang
kita lakukan dengan tujuan untuk memberikan suatu effek atau perubahan pada
objek yang kita tuju, pengaruh atau dorongan yang di maksut dapat beragam
bentuknya dan salah satunya adalah motivasi belajar.

Sedangkan metode diskusi adalah metode yang mempelajari bahan atau
permasalahan yang ada dengan cara berdiskusi bersama-sama (dalam bentuk
kelompok-kelompok kecil) sehingga didapatkan kata mufakat terhadap solusi atau
jalan keluarterhadap masalah yang telah dibahas tersebut. Dalam pembelajaran

menggunakan metode diskusi kelompok sisiwa akan dibagi kedalam kelompok -



kelompok, dalam kelompok tersebut secara tidak sadar akan terbentuk masing -
masing individu dengan tugas dan perananya masing - masing dan secara alami
dalam kelompok tersebut akan melahirkan persaingan positifdan rasa tanggung
jawab terhadap apa yang menjadi tugasnya. Metode diskusi merupakan metode
yang cocok di gunakan untuk membuat siswa lebih aktif dan berfikir kritis dalam
pelajaran, dengan siswa aktif dalam proses pembelajaran maka pembelajaran
diskusi dapat memberikan efek positif dengan meningkatnya motivasi belajar

siswa.

Dalam metode ini guru sebagai fasilitator memberikan materi atau permasalah
kepada siswa untuk diselesaikan atau di cari jalan keluarnya dengan cara
berdiskusi dengan teman kelompoknya, sehingga akan didapatkan kesimpulan
bersama. Tidak semua cara menyelesaikan masalah dengan bersama — sama atau
berkelompok itu dapat di sebut diskusi, karena diskusi memiliki aturan sendiri

yang membedakan antara diskusi dengan yang lainya.

1). Debat, di dalam debat terdapat dua kelompok mempertahankan
pendapatnya masing - masing yang bertentangan. Pendengar (audience)
dijadikan kelompok yangmemutuskan mana yang benar dan mana yang
salah dalam keputusan akhir.

2). Diskusi, diskusi pada dasarnya merupakan musyawarah untuk mencari
titik pertemuan pendapat, tentang suatu masalah. Diskusi di tinjau dari
pelaksanaanya dapat digolongkan kedalam: (a). Diskusi Kelas, (b).
Diskusi Kelompok, (c). Panel, (d). Konferensi, (e). Simposium, (f).
Seminar, (g).Workshop, (Dra. Sumiati dan asra, M.Pd., 2008;59-61).

Pendapat di atas menjelaskan bahwa menyelesaikan masalah secara berkelompok
atau bersama - sama tidak dapat selalu dikatakan sebagai diskusi, karena diskusi
kelompok memiliki aturan dan tata caranya tersendiri. Selain itu diskusi juga

terbagi kedalam beberapa golngan seperti yang sudah dijelaskan di atas, seperti



diskusi kelas, diskusi kelompok, panel, konferensi, simposium, seminar, dsan
workshop. Untuk membantu proses pembelajaran disini peneliti akan menggukan
diskusi yang di gunakan sebagai metode pembelajaran, yakni metode diskusi
kelompok, hal tersebut di dasarkan pada peserta yang akan mengikuti diskusi,
peserta yang di maksut di sini adalah siswa.
Dalam penelitian ini peneneliti akan menggunakan metode diskusi kelompok,
diskusi kelompok menurut merupakan metode yang membagi kelas kedalam
beberapa kelompok untuk mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru, dan
meyajikan masalah yang telah didiskusikan kedepan kelas untuk mendapat
tanggapan dari audience (kelompok lain), sehingga akan di temukan titik temu
pendapat terhadap masalah, atau sub masalah yang menjadi pokok bahasan
kelompok masing - masing. Kata mufakat di sini adalah di mana semua kelompok
dapat setuju dan menerima pendapat yang di utarakan oleh kelompok yang maju
atau mempresentasikan materi yang ada tersebut, seperti yang di kemukakan oleh
Hosnan.
“Guru mengemukakan suatu masalah. Masalah dipecah kedalam sub-sub
masalah. Siswa dibagi ke dalam kelompok - kelompok Kkecil
mendiskusikan sub-sub masalah tersebut. Hasil diskusi kelompok
dilaporkan didepan kelas dan ditanggapi. Kesimpulan akhir adalah

kesimpulan hasillaporan kelompok yang sudah ditanggapi oleh seluruh
siswa”(Hosnan. 2008;142).

Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Metode Diskusi Kelompok :

1. Kegiatan pendahuluan
Pada awal pembelajaran guru memeriksa kehadiran siswa, memberikan
motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta menyampaikan KD dan

KKM.
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2. Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Guru menyajikan materi sebagai pengantar. Penyajian materi sebagai
pengantar merupakan sesuatu yang sangat penting, dari sini guru
mendapatkan ~ momentum  permulaan  pembelajaran.  Kesuksesan
pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari sini. Karena
dengan menyajikan materi secara menarik akan menarik minat siswa untuk
belajar lebih jauh tentang materi yang di pelajari.

Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil dengan jumlah 4
sampai 5 siswa, kemudian guru memberikan materi untuk didiskusikan
dan memeberikan kepada waktu kepada siswa untuk mendiskusikan materi
tersebut.

Guru memberikan kebebasan untuk siswa mengembangkan pola
pemikiranya terhadap materi yang dibahas pada kegiatan pembelajaran
kali ini.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk dapat maju
dan mempresentasikan hasil diskusinya tentang materi yang didiskusikan.
Dalam peroses ini guru hanya mengamati dan memberikan pengawasan
dalam berlangsungnya peroses presentasi.

Pada tahap selanjutnya setelah siswa selesai mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas dan siswa-siswa dari kelompok yang lain bertanya
dan mengemukaan pendapatnya tentang hasil diskusi dari kelompok yang
mendapat giliran mempresentasikan hasil diskusinya guru memberikan
penjelan dan juga memperjelas berbagai pertanyaan dan tanggapan yang di

berikan oleh siswa lainya.



11

3. Kegiatan Akhir
Pada akhir pembelajaran guru memberikan tugas secara individu kepada siswa
dengan memberikan tugas kepada siswa untuk membuat rangkuman tentang
jalanya diskusi, yang berisiskan materi diskusi yang di sajikan serta pertanyaan
dan sanggahan yang muncul saat diskusi berlangsung, serta pengembangan
pemikiran yang berisikan materi yang dibahas pada jalanya diskusi .
“Metode diskusi (Discussion Method) diaplikasikan dalam proses belajar
mengajar untuk: (a)Mendorong siswa berpikir kritis, (b) Mendorong siswa
mengekspresikan pendapatnya secara bebas. (c). Mendorong siswa
menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan masalah bersama.
(d) Mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban
untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama”
(Hosnan, 2014:187).
Dengan demikian diskusi sangat cocok di gunakan guru untuk memberikan materi
yang sifatnya analisis sehingga siswa dapat berfikir kritis dan mendorong siswa
untuk aktif dan masuk kedalam persaingan yang positif dalam proses
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran semakin mudah untuk tercapai.
Munculnya keaktifan belajar siswa merupakan suatu reaksi terhadap rangsangan
(motivasi) yang diberikan guru, dan metode diskusi kelompok akan menjadi
pilihan alternatif untuk guru dalam mengembangakan pola pemikiran Kritis,
keaktifandan motivasi belajar siswa.
“Di dalam metode diskusi selain memiliki kelebihan juga terdapat
kekurangan. Namun seraya metode diskusi dapat digunakan untuk
menyampaikanpengetahuan, namun keuntungan besar metode initerletak
pada perubahan yang menyangkut motivasi, emosi dan sikap” (Dr.
Mukhtar, M.Pd dan Drs. Martinis Yamin, M.Pd., 2005;5)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan

dorongan atau bujukan yang akan menimbulkan efek kepada diri penerima berupa

efekn egatif dan positif. Sedangkan metode diskusi kelompok adalah suatu metode


http://www.asikbelajar.com/2013/08/metode-diskusi-kelebihan-dan-kekurangan.html
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yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan cara
membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan masalahyang
di berikan, dan menyajikan masalah tersebut kedepan kelas untuk ditanggapi oleh
kelompok yang lain (audience) sehingga akan ditemukan titik temu pendapat
(kesimpulan). Metode diskusi kelompok ini cocok di gunakan untuk bidang ilmu
sosial, dan dapat memberikan dorongan (motivasi) kepada siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Jadi pengaruh metode diskusi kelompok dalam proses
pembelajaran adalah dengan memberikan rasa tanggung jawab, membantu siswa
berfikir kritis, membuat siswa lebih aktif, menumbuhkan persaingan positif

(motivasi).

2.1.2 Konsep Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata Motif, yaitu daya penggerak dalam diri seseorang untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu untuk memenuhui suatau tujuan tertentu.
Motivasi dapat merupakan tujuan dan alat dalam pembelajaran. Motivasi
menunjuk pada proses gerakan termasuk situasi yang mendorong seseorang
berbuat sesuatu yang timbul dari dalam individu.“Motivasi dapat juga dikatakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu” (Sadirman
M.A., 2012 ;75).Sedangkan belajar adalah tingkah laku dan tindakan yang
dialami oleh seseorang. Seperti yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiono,
bahwa Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sebagai

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri” (Dimyati dan
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Mudjiono, 2009: 7). Dalam belar siswa harus merasa nyaman dan terdorong untuk
belajar, dalam hal ini guru memiliki peranan sebagai fasilitator, dimana guru
bertanggung jawab menyajikan proses pembelajaran yang efektif, inovatif dan
dapat memberikan motifasi kepada siswa. Dalam belajar ada hal - hal penting
yang harus diperhatikan, ““Ada beberapa faktor penting dalam belajar diantaranya :
(1). Motivasi untuk belajar, (2). Tujuan yang hendak dicapai, (3). Situasi atau
keadaan yang mempengaruhi proses belajar’(Dra. Sumiati dan Asra
M.Ed.2008;59-61). Belajar dalam hal ini tidak hanya untuk menambah
pengetahuan atau kognitif dari siswa namun belajar juga harus menambah nilai
afektif danpsikomotor yang di miliki oleh siswa, dalam belajar juga tidak hanya
siswa yang menjadi kunci dalam kesusksesan belajar, namun kesuksesan belajar
juga dibentuk oleh guru yang menjadi penyelenggara proses belajar. Dalam
belajar harus ada persiapan yang dan perencanaan yang matang, siswa harus di
kondisikan dalam kedadaanbersemangat untuk mengikuti pembelajaran yang akan
di adakan serta harus ada tempat dan situasi yang dapat mendukung terlaksananya

proses pembelajaran yang efektif.

Pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung kita dapat
melihat motivasi belajar dari seseorang. Indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

Adanya penghargaan dalam belajar.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.

P00 o

(Hamzah B Uno. 2009:23)
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Indikator motivasi belajar dapat di jadikan sebagai acuan atau tolakukur guru
untuk melihat bagaimana prilaku siswanya dalam menerima atau mengikuti proses
pembelajara, dalam proses pembelajaran guru dapat memantau siswanya apakah
siswa sudah menunjukan prilaku seperti yang telah di harapkan. Dengan guru
memperhatikan dan menggunakan indikator-indikator tersebut, maka akan
mendukung berjalannya proses pembelajaran, guru dapat menentukan acuan gerak
dan tingkah laku siswa yang sesuai dengan harapan. “Selain itu guru dapat
menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa sehingga mereka dapat

melakukan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik” (Hamzah B Uno 2009:23).

Motivasi memiliki peranan penting dalam kegiatan belajar, “Motivasi dapat
diakatakan sebagai keseluruhan daya penggerakdi dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin keangsungan kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai” (Sadirman
M.A.2012 ; 75). Motivasi belajar penting dimiliki oleh siswa dan disini peran
guru untuk menyajikan proses pembelajaran yang akan membuat siswa

termotivasi. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut :

-

. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar,proses,dan hasil ahir.

2. Menginformasikan tentang kekutan usaha belajar,yang dibandingkan
dengan temanya sebaya,sebagai ilustrasi jika terbukti usaha belajar
seseorang belum memadai maka harus belajar lagi

. Mengarahkan kegiatan brlajar

. Membesarkan semangat belajar

. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dari proses belajar
hingga bekerja individu dituntut untuk menggunkan kekuatanya sendiri
sehingga dapat berhsil(Dr.Damayati dan Drs.Mudjiono,2009:85)

OB~ w

Degan adanya motivasi belajar siswa akan lebih mudah dan lebih bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa akan mengerti kenapa dan bagai

mana proses pembelajaran akan berlangsung serta bagai mana ia akan
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mengembangkan dirinya dalam materi yang akan di berikan. Selain itu siswa dan
guru dapat bekerja sama dengan baik menciptakan proses pembelajaran yang

efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Motivasi sebagai proses memiliki beberapa fungsi khususnya dalam pencapaian
tujuan pembelajaran. Fungsi tersebut meliputi: (a). Mendorong timbulnya
kelakuan atau suatu perbuatan, (b). Motivasi berfungsi sebagai pengarah, (c).
Motivasi berfungsi sebagai penggerak (Hamalik.2009:161). Setelah memahami
fungsi-fungsi dari motivasi dan indikator motivasi guru akan lebih mudah dalam
merencanakan proses pembelajaran yang dapat mendorong siswa agar lebih
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, selain itu guru juga dapat memantau
secara langsung proses pembelajaran yang ada dan melihat tingkah laku yang di
tunjukan oleh siswa — siswanya, apakah termasuk kedalam indikator motivasi apa
belum. Dalam hal ini guru akan lebih mudah untuk berimprovisasi dalam
perancangan metode pembelajaran yang sesuai dngan materi dan kondisi siswa.
Dalam kegiatan pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai cara untuk
menggerakkan atau membangkitkan motivasi belajar siswa salah satunya dengan
merancang proses pembelajaran yang menarik semangat siswa untuk mengikuti
proses kegiatan belajar mengajar dengan cara menggunakan metode belajar yang

inovatif beragam sesuai dengan materi dan kondisi siswa.

Jadi motivasi belajar sangat penting dimiliki oleh siswa dalam proses
pembelajaran, karena motivasi belajar adalah penggerak siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran, selain akan membuat siswa lebih aktif dalam belajar, adanya
motivasi belajar juga akan memudahkan siswa dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang ingin di capai.
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2.1.3 KonsepPembelajaranSejarah

Pembelajaran sejarah adalah dua konsep kata yang memiliki arti khusus secara
masing-masing. Isjoni menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran”
(Isjoni, 2007:11). Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang melibatkan unsur-
unsur yang dimiliki oleh guru dan perlengkapan mengajarnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran atau tujuan kurikulum. Pembelajara bertujuan untuk
menambah pengetahuan atau nilai kognitif, afektif dan psikomotor yang di miliki
oleh siswa. Pembelajaran dapat di lakukan di mana saja, dalam hal ini asalkan
semua unsur - unsur dalam pembelajaransusdah terpenuhi semuanya makan
proses pembelajaran dapat berlangsung, baik di dalam ruangan maupun di alam
sekitar.

Sejarah adalah peristiwa - peristiwa yang memenuhi tiga aspek yaitu, peristiwa
yang terjadi danperistiwa tersebut berdampak bagi orang banyak, peristiwa yang
terjadi hanya sekali, serta peristiwa yang terjadidalam periode waktu atau zaman
tertentu. Sejarah di sisni juga akan berientasi terhadap masa lalu masa sekarang
dan masa yang akan datang, dimana peristiwa sejarah yang terjadi di masa lalu
dapat menjadi tolak ukur atau pembelajaran bagi kita untuk menghadapai masalah
yang serupa yang terjadi di masa sekarang, dan sejarah juga dapat di jadikan
sebagai acuan dalam memutuskan renca yang akan di lakukan di masa yang akan
datang. Sejarah sebagai mata pelajaran yang di ajar di bangku - bangku sekolahan
khususnya SMA menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai mengenai proses

perubahan dan perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia pada masa lampau
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hingga kini, menyajikan jejak rekam pristiwa - peristiwa yang telah disajikan
dengan pendapat - pendapat dan keterangan dari para ahli shingga tersusun rapi
dan terkait antara peristiwa - peristiwanya. Orientasi pembelajaran sejarah
ditingkat SMA bertujuan agar siswa memperoleh pemahaman sejarah sebagai
ilmu serta memupuk pemikiran yang historis dalam pemahaman sejarah.
Pemahaman ilmu diharapkan membawa perolehan fakta-fakta penguasaan ide-ide
dan kaedah sejarah”(Isjoni, 2007 : 71). Menurut Rustam E. TamburakaSejarah
adalah cerita tentang perubahan peristiwa-peristiwa atau kejadian pada masa
lampau yang telah diberi tafsir atau alasan yang dikaitkan sehingga membentuk
suatu pengertian yang lengkap (E. Tamburaka.2002 : 2).
“Pembelajaran Sejarah disekolah merupakan salah satu pembelajaran yang
harus dipelajari oleh siswa. Pentingnya pembelajaran sejarah di sekolah
diakui semua bangsa dan negara, karena pembelajaran sejarah merupakan
sarana untuk menyosialisasikan nilai-nilai tradisi bangsa dan negara baik
secara fisik, politik, dan ekonomi sekaligus mendidik sebagai warga dunia
yang sangat peduli kepada pentingnya pemahaman terhadap bangsa-
bangsa lain”(Isjoni, 2007 : 47).
Pembelajaran di tingkat sekolah sangat penting adanya selain utnuk mengenalkan
anak bangsa akan sejarah bangsanya, pembelajaran sejarah di sekolah juga juga
menjadi media penyaluran budaya yang ada serta menjadi media penanaman rasa
nasionalisme dan kecintaan terhadap budaya dan bangsanya. Pembelajaran sejarah
di sekolah dapat memberikan kedewasaan berfikir bagi para siswa di mana dalam
pembelajaran sejarah di sekolah selain di ajarkan tentang sejarah lokal siswa juga
di ajarkan tentang sejarah internasional, disini siswa dapat mengembangkan pola
pemikiranya tentang bagaimana cara dan apa yang dapat di lakukan untuk menjadi

bangsa yang besar, belajar dari apa yang di lakukan bangsa - bangsa besar dalam

membangun kejayaanya, selain itu rasa nasionalisme yang di tumbuhkan dalam



18

pembelajaran sejarah akan membuat generasi muda bangsa mengerti dan

menghargai jasa dari para pahlawan - pahlawanya.

Oleh karena itu pelajaran sejarahsangatlan penting di pelajari baik dalam
pendidikan formal maupun informal guna membentuk generasi muda yang
menghargai kepahlawanan dan menimbulkan semangat nasionalisme serta dapat
dijadikan acuan dan pembelajaran dalam menjalani kehidupan dimasa yang akan

datang.

2.2 Kerangka Pemikiran

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada pelajaran sejarah secara garis
besar masih melakukan pembelajaran secara konfensional. Proses pembelajaran
seperti itu akan membuat siswa merasa bosan sehingga memungkinkan motivasi
belajar siswa menjadi menurun. Perlu adanya sebuah inovasi dalam melakukan
proses pembelajaran oleh guru mata pelajaran sejarah. Inovasi tersebut dapat
berupa diterapkannya metode pembelajaran yang lebih menarik (baru diterapkan
oleh guru) perhatian siswa dalam melaksanakan proses pembalajaran. Metode
pembelajarn yang ada sekarang beraneka ragam, salah satu metode pembelajaran
tersebut yaitu Diskusi. Diskusi Kelompokadalah metode pembelajaran dimana
guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar sesuai dengan tujuan. Kondisi seperti ini ingin
mengubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student

oriented.
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Dalam Diskusi Kelompok, hendaknya guru harus memberikan kesempatan
muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientist, atau historin.
Bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk
melakukan berbagai kegiatan seperti menghimpun informasi, membandingkan,
menganalisis, mendiskusikan, bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan.
Karena itu dengan diterapkannya metode pembelajaran Diskusi Kelompok pada
pelajaran sejarah, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk dalam belajar sejarah.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengadakan penelitian tentang Pengaruh
Metode Diskusi Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Sejarah Siswa Kelas XI di
SMAN 1 Trimurjo Kabupaten Lampung TengahTahun Ajaran 2015/2016 dengan
menggunakan metode deskriptif.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan metode diskusi kelompok
(X). Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah meningkatkan
motivasi belajar sejarah (Y). Model pembelajaran ini akan diujicobakan kepada
siswa kelas eksperimen diSMA Negeri 1Trimurjo. Sampel dalam penelitian ini
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen akan diberikan perlakuan dengan diajarkan menggunakan metode
Diskusi Kelompok, dan pada kelas kontrol akan di ajarkan dengan metode
konvensional.

2.3 Paradigma

X
v
<
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Keterangan:

X: Metode Diskusi Kelompok.
Y: Motivasi Belajar Sejarah

r: Kelas Kontrol

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah “Jawaban sementara yang dianggap benar dalam suatu penelitian
yang perlu dibuktikan kebenarannya melalui fakta-fakta pendukungnya” (Sutrisno
Hadi, 2001:73). Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul metode
penelitian pendidikan, hipotesis merupakan “jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan”(Sugiyono, 2012:96), sedangkan Winarno
Surahmad berpendapat bahwa hipotesis adalah “kesimpulan yang belum final
yang dapat dibuktikan kebenarannya melalui penelitian” (Winarno Surahmad,
2001:57).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, yang dimaksud dengan hipotesis adalah
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian yang harus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis akan terbukti kebenarannya melalui sebuah
penelitian dengan cara mengumpulkan data-data, baik berupa fakta maupun data-
data pendukung.
Hipotesis pertama

Ho = Pengaruh metode diskusi kelompokterhadap motivasi belajar

sejarah siswa kelas X1 di SMAN 1 Trimurjo Kabupaten Lampung

Tengah adalah rendah.
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Hi = Pengaruh metode diskusi kelompokterhadap motivasi
belajar sejarah siswa kelas XI di SMAN 1 Trimurjo Kabupaten

Lampung Tengah adalah tinggi atau kuat.
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I11. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah atau metode ilmiah berarti kegiatan penelitian
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.Metode
penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan

tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono. 2014:3).

Metode penelitian merupakan suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan
secara berencana dan sistematis guna mendapatkan suatu pemecahan terhadap
masalah yang diajukan. Agar dapat dikatakan sistematis, maka diperlukan cara-
cara yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Berdasarkan pengertian
metode penelitian diatas, metode penelitian yang digunakan peneliti adalah

metode eksperimen.

Menurut  Sugiyono, “Dalam penelitian eksperimen ada perlakuan
(treatment) yang diberikan kepada kelompok-kelompok tertentu, dengan
demikian metode penelitian eksperimen adalah sebuah metode yang
digunakan untuk mencari pengaruh sebuah perlakuan terhadap objek-
objek yang ingin diteliti dalam kondisi yang terkendalikan”
(Sugiyono2014:107).

Jadi Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode

eksperimen. Metode eksperimen di gunakan untuk menguji apakah perlakuan
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yang di berikan pada objek - objek tertentu dapat memberikan pengaruh positif

atau pengaruh negatif terhadap objek - objek tersebut.

3.2 Desain Penelitian

Metode penelitian eksperimen memiliki banyak jenis desain penelitian, adapun
dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah Posttest-Only Control Group
Design. Dalam penelitian ini istilah Posttest-Only Control Group Design diganti
dengan pengambilan data. Desain ini cocok untuk digunakan bila pre tes
mempunyai kemungkinan untuk berpengaruh pada perlakuan eksperimen. Desain
ini akan lebih cocok dalam eksperimen yang berkaitan dengan pembentukan sikap
(afektif). Pada desain ini langkah awal peneliti memilih kelompok eksperimen dan
kontrol secara Random. Kelompok pertama diberi perlakuan (pembelajaran
dengan metode diskusi kelompok) dan kelompok kedua tidak diberi perlakuan
(pembelajaran tidak menggunakan metode diskusi kelompok atau pembelajaran
dengan menggunakan metode konvensional). Pada akhir kegiatan kedua
kelompok diberikan Posttest(pengambilan data). Adapun rancangan penelitiannya

adalah sebagai berikut :

Tabel.3.1Desain penelitian

Kelompok Treatment Quasioner
(R)E X Y1
(R)C - Y2
Keterangan :

(R) E : kelompok eksperimen yang dipilih secara random.
(R) C : kelompok kontrol yang dipilih secara random.

X : treatment (perlakuan) dengan metode diskusi kelompok.
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Y1 : data yang diperoleh dari kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan
dengan metode diskusi kelompok.

Y2 : data yang diperoleh dari kelas kontrol setelah diberikan perlakuan selain
metode diskusi kelompok.

(Sukardi, 2013: 185).

Berdasarkan desain penelitian diatas maka untuk melihat pengaruh dari
pembelajaran menggunakanmetode diskusi kelompok terhadap peningkatan
motivasi belajar sejarah siswa adalah dengan menentukan sampel penelitian
kedalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dimana kelompok
eksperimen diberikan perlakuan dengan metode diskusi kelompok dan kelompok
kontrol diberikan perlakuan dengan metode lain selain metode diskusi kelompok.
Kemudian akan di berikan angket motivasi belajar yang di buat berdasarkan
indikator motivasi, hal ini di lakukan untuk melihat nilai motivasi dari masing -
masing kelas, baik itu kelas eksperimen yang di berikan perlakuan dengan
menggunakan metode diskusi kelompok maupun kelas kontrol yang tidak di

berikan perlakuan pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Trimurjo Kabupaten Lampung
tengah . kegiatan penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran

2015/2016.
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3.4 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:117). Populasi
adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan
waktu yang kita tentukan(Margono, 2007:118).Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Trimurjo pada tahun ajaran 2015/2016,

seperti tampak pada tabel berikut ini.

Tabel. 3.2Jumlah populasi siswa kelas XI SMAN 1 Trimurjo

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1. XI'IPS 1 7 orang 14 orang 21 orang
2. XI'IPS 2 8 orang 15 orang 23 orang
3. XI'IPS 3 7 orang 14 orang 21 orang
4, XI'IPA 1 10 orang 11 orang 21 orang
5. XI'IPA 2 9 orang 13 orang 22 orang
6. XI'IPA 3 9 orang 14 orang 23 orang
Jumlah 50 orang 81 orang 131 orang

Sumber : Staff Tata Usaha SMAN 1 Trimurjo

Dari tabel tersebut, dapat diketahui yang menjadi populasi penelitian adalah siswa
kelas X1 SMAN 1 Trimurjo Tahun Ajaran 2015/2016 yang terdistribusi dalam 6
kelas (IPS 1, IP2 2, IPS 3, IPA 1, IPA 2, IPA 3) dengan jumlah keseluruhan
sebanyak 13lorang siswa yang terdiri dari 50 orang siswa laki-laki dan 81 orang

siswa perempuan.
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3.5 Sampel

“Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi
tersebut” (Murni, 2014:150). “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi” (Sugiono, 2012:81).

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi
yang diteliti. Selanjutnya jika subjeknya kurang dari seratus lebih baik diambil
semuanya, dan jika subjeknya lebih dari seratus dapat diambilkan sampel. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan Simple Random Sampling (SRS). Pada
prinsipnya SRS dilakukan dengan cara undian atau lottere.Dalam pelaksanaanya
dapat berbentuk without replacment, yaitu cara pengambilan sampel dengan tidak
mengembalikan responden terpilih pada kelompok populasi (A. Murni Yusuf,
2014 : 154 ). Berdasarkan teknik sampel yang digunakan maka dilanjutkan
menentukan anggota sampel digunakan dengan cara mengundi. peneliti akan
mengambil sampel sebesar 32%dari populasi, dengan demikian peneliti akan
memilih 88siswa yang akan di bagi kedalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap pertama peneliti akan mengundi siswa yang termasuk dalam sampel
penelitian ini, setelah didapatkan 88 siswa. Setelah di dapatkan 88 siswa sebagai
sampel dalam penelitian ini, peneliti kembali membagi siswa, 44 siswa masuk ke
dalam kelas eksperimen dan 44 siswa masuk kedalam kelas kontrol, pembagian
siswa di lakukan dengan cara undian.

Tabel. 3.3 Jumlah Anggota Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah siswa Jumlah

Laki — laki Perempuan

1 Kelas Eksperimen 19 25 44
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2 Kelas Kontrol 18 26 44

Jumlah 37 51 88

Sumber : Hasil olah data peneliti 2016

Sampel pada penelitian ini berjumlah 88 orang siswa yang di bagi kedalam dua
kelas yaitu kelas eksperimen 44 siswa yang akan diberi treatmen (dengan metode
diskusi kelompok) dan kelas kontrol 44 siswa yang tidak di berikan treatmen

(dengan metode konvensional).

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.6.1 Variabel Penelitian
menurut Arikunto (2007:91) adalah objek suatu penelitian atau apa yang menjadi

titik perhatian suatu penelitian. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

a.  Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012:39). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah Metode Diskusi Kelompok.

b.  Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variable bebas (Sugiyono, 2012:39). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah motivasi belajar sejarah siswa.

3.6.2 Definisi Operasional Variabel
Menurut Latipun, definisi operasional variabel bebas maupun variabel terikat akan

membantu peneliti untuk mengarahkan dan memberikan batasan bagi
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operasionalisasi suatu eksperimen (Latipun.2002 : 42). Perumusan definisi
operasional tersebut sebagai berikut :

Pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok merupakan variabel bebas
dalam penelitian. Diskusi kelompok merupakan metode yang dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran.

“Munculnya keaktifan belajar siswa merupakan suatu reaksi terhadap
rangsangan (motivasi) yang diberikan guru. Keaktifan belajar dapat
ditempuh melalui upaya kelompok, dan dapat pula melalui upaya
perseorangan, Kegiatan kelompok misalnya diskusi, karya wisata,

melaksanakan proyek kegiatan, dan sebagainya” (Dra. Sumiati dan asra,
M.Pd. 2008 ; 59-61)

Motivasi belajar siswa dalam penelitian merupakan variabel terikat dari
pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok. Motivasi belajar adalah
Dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator

atau unsur yang mendukung (Hamzah B Uno ; 2009:23)

3.7 Langkah - Langkah Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Melakukan observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat
penelitian seperti banyak kelas, jumlah siswa dan cara guru mengajar.

2. Menentukan populasi dan menentukan kelas kontrol dan eksperimen.

3. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian.

4. Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

5. Membuat instrument angket penelitian.

6. Mengujicobakan instrumen
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7. Melakukan validitas instrumen.

8. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada kelas kontol dan kelas
eksperimen.

9. Mengadakan posttest (pengambilan data ) pada kelas kontol dan kelas
eksperimen.

10. Menganalisis data dan membuatkesimpulan.

3.8TeknikPengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang utama yang mempengaruhi
kualitas penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,

maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
3.8.1 Kuesioner (Angket)

Kuisioner adalah susatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden
(Margono. 2007:167). Hal vyang serupa juga di ungkapkan oleh
Sugiyono,“kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya” (Sugiyono.2014:199).

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang kondisi siswa
dan dalam hal ini untuk dapat mengetahui tingkat motivasi belajar sejarah siswa
setelah digunakannya metode pembelajaran diskusi kelompok (kelas eksperimen)

dan di terapkanya metode konvensional (kelas kontrol), Jenis angket yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner dengan menggunakan

skala Likert.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena
sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa peryataan atau

pertanyaan (Sugiyono, 2014:134-135).

3.8.1 Observasi

Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, “Observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis,
dan psikologis” (Dalam  Sugiyono, 2014:203). Sedangkan menurut
Margono,“Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian” (Margono

2007:158).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diartikan bahwa observasi merupakan suatu
kegiatan dalam pengamatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan penelitian. Observasi ini dilakukan bertujuan untuk mengamati
secara langsung mengenai kondisi pembelajaran yang terjadi di kelas baik
sebelum maupun sesudah digunakannya metode diskusi kelompok dalam proses

pembelajaran.
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3.8.3 Kepustakaan

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan
penelitian ini seperti teori yang mendukung, konsep-konsep dalam penelitian dan

data-data yang di ambil dari berbagai referensi.

3.9 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2014:148). Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto,“Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya” (Suharsimi Arikunto (2013:30).

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun instrumen penelitian,
antara lain:

1. Masalah atau variabel yang diteliti termasuk indikator variabel, harus jelas
spesifik sehingga dapat dengan mudah menetapkan jenis instrumen yang
akan digunakan;

2. Sumber data/ informasi baik jumlah maupun keragamannya harus diketahui
terlebih dahulu, sehingga bahan atau dasar dalam menentukan isi, bahasa,
sistematika item dalam instrumen penelitian;

3. Keterampilan dalam instrumen itu sendiri sebagai alat pengumpul data baik
dari keajegan, kesahihan maupun objektivitasnya;

4. Jenis data yang diharapkan dari penggunaan instrumen harus jelas, sehingga
peneliti dapat memperkirakan cara analisis data guna pemecahan masalah
penelitian;

5. Mudah dan praktis digunakan akan tetapi dapat menghasilkan data yang
diperlukan.

(Margono,2004:155)

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner yang digunakan
untuk mengukur motivasi belajar sejarah siswa. Angket ini diberikan kepada

siswa untuk memperoleh data mengenai tanggapan tentang pembelajaran dengan



32

metode diskusi kelompok terhadap motivasi belajar sejarah siswa. Jenis angket

yang dipakai dalam penelitian ini adalah instrument questioner skala Likert yang

terdiri atas pernyataan positif dan negative. Kategori jawaban dalam angket atau

kuesioner ini terdapat lima kategori jawaban vyaitu :

SS (Sangat Setuju), S

(Setuju), R (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Kriteria Item diskor berdasarkan jawaban yang dipilih dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel. 3.4. Kategori Skala Likert

Penilaian

Nilai

SS (Sangat Setuju)

S (Setuju)

R (Ragu - Ragu)

TS (Tidak Setuju)

STS (Sangat Tidak Setuju)

RN w| &

(Sugiyono,2014:153)

Tabel. 3.5. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Sejarah Siswa

Variabe Indikator Bentuk Pernyz_at_aan Pernyatgan Jumlah
I Positif Negatif
Motivasi - Mengerjakan 3
Belajar | Adanya tugastepat waktu
Siswa hasrat - Belajar dengan
- . 1,2,3
keinginan giat
belajar - Aktifdalam
pembelajaran
- Ingin mendapat 3
nilai baik
Adanya - Mengerjakan
kebutuhan | tugas mandiri
- 45,6
dalam - Percaya diri
belajar dalam
mengerjakan
tugas
Adanya - Ingin 2
harapan masukuniversitas
. . 7,8
dan cita- favorit
citamasa |- Menjawab
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depan pertanyaan
Sebelum teman
menjawab
Adanya - Diberi pujian 2
penghagaa | - Membagi ilmu 9.10
n dalam pada teman '
belajar
- Rasa tertarik 12,14,16 6
dalam
pembelajaran
- Bosan dengan
pembelajaran
diskusi
Adanya kelompok
kegiatan - Rasa senang
menarik dalam proses 11,13,15
dalam pembelajaran
belajar - Rasa tidak
antusias
mengikuti
pembelajaran.
- Tidak merasa
bosan
- Merasa bosan
Adanya - Lingkungan yang 18,20 4
lingkunga nyaman
n belajar | - Merasa tidak
yang nyaman
kondusif | - Suasana belajar
sehingga yang nyaman
memungki | - Lingkungan yang 17,19
nkan tidak nyaman
seseorang
dapat
belajar
dengan
baik
- Mengerjakan 3
Adanya tugas tepat waktu
hasrat - Belajar dengan 123
keinginan giat "
belajar - Aktif dalam
pembelajaran
Jumlah 20

(Hamzah B.Uno, 2009:23)
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3.10 Kategori Motivasi Belajar Siswa

Sebelum data di gunakan dalam perhitungan analisi, maka data harus di
Klarifikasikan menjadi beberapa kategori untuk membantu perhitungan
selanjutnya, dalam hal ini peneliti mengklarifikasikan data menjadi tiga kategori
yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun langkah-langkah kerja untuk menentukan

kategori tersebut adalah sebagai berikut:

3.10.1 Menghitung mean hipotetik

1
u= E(Imax + Imin)Yk

Keterangan:

M : Rerata Hipotetik
Imax : Skor Maksimal
Imin  : Skor Minimal
>k :Jumlah Item

a. Mencari Skor Maksimal

SkorMaxItem
SkorMax

5
100 = leOO =5

b. Mencari Skor Minimal

SkorMinltem 100 = 1 100 = 1
SkorMax 0 1007 " T

u=2(5+1)20

=60



35

3.10.2 Menghitung deviasi standar hipotetik
1
o= E(Xmax + Xmin)

Keterangan :

o : Deviasi standar Hipotetik
Xmax : Skor Maksimal

Xmin : Skor Minimal

a. Mencari Skor Maksimal

SkorMaxSubjek 100 = 100 100 = 100
SkorMax “1007 T

¢. MencariSkor Minimal

SkorMinSubjek 100 = 20 100 = 20
SkorMax “1000 T

o= %(100 +20)
=20

3.10.3 Menentukan kategori skor

Kategori tinggi

X < (u+1.0) = X < (60 + 20) = X < 80

Yaitu apabila skor sama dengan atau lebih besar dari 80
Kategori sedang

(U-1.0) > X < (u+1.0) = (60-20) > X < (60+20) = 40 > X < 80

Yaitu apabila skor sama dengan atau lebih besar dari 40 hingga skor

kurang dari 80
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Kategori Rendah
X > (pt+l.o) = X < (60-20) = X <40
Yaitu apabila skor kurang dari 40

Jumlah skor motivasi belajar siswa yang diperoleh siswa akan di kategorikan

dengan menggunakan kategori pada tabel berikut :

Tabel 3.6 Pedoman Pembagian Kategori Motivasi Belajar Siswa

No | Pedoman Skor Kategori
1 | X>(ut+l.o) X >80 Tinggi

2 | (M-lo)=X<(ptl.o) 40> X <80 Sedang

3 | X< (p-1l.0) X <40 Rendah

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti Tahun 2016

3.11 Teknik Analisis Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau Kkuisioner.
Angket atau kuisioner diberikan pada masing-masing siswa untuk mengetahui
bagaimana motivasi belajar sejarahsiswa setelah diberi perlakuan (dengan
menggunakan metode diskusi kelompok) dan tidak di beri perlakuan (dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional). Sebelum angket atau
kuisioner disebar kepada siswa maka perlu dilakuan uji kelayakan instrumen,
yaitu uji persyaratan instrumen tentang layak atau tidaknya sebuah instrumen

dipakai sebagai alat pengumpul data yang baik.



37

Reliabilitas dan validitas merupakan dua syarat utama yang harus dipenuhi oleh
sebuah instrumen untuk layak digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian
yang memenuhi Kriteria yang baik. Oleh karena itu instrumen yang baik harus

memiliki nilai reliabilitas dengan validitas tertentu (Igbal Hasan, 2013: 298).

3.11.1 Uji Validitas

Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu
valid dan reliable. Menurut Suharsimi Arikunto (2013:211) “validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu
instrumen.”

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi

product moment pearson dengan rumus sebagai berikut :

nIXY — (EX)(TY)

Vin, =
P JINZX? = (ZX)2HNEY? — ()2}
Keterangan :
Ixy : koefesien korelasi antara X dan Y
X > jumlah X

Y : jumlah Y

X?  :kuadrat dari X

Y2  :kuadrat daru'Y

¥XY :jumlah perkalian X dengan Y
N : jumlah sampel

(Suharsimi Arikunto, 2007:72)

Dengan kriteria pengujian jika harga rnitung™> rtabel dengan 0=0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< ravel maka alat ukur

tersebut dinyatakan tidak valid.



38

3.11.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2013:221). Sedangkan menurut Sukardi
(2013:43) menyatakan bahwa reliabilitas adalah karakterlain dari hasil evaluasi.
Relabilitas suja dapat diartikan sama dengan konsistensi atau keajegan. Suatu
instrumen dikatakan mempunyai nilai reliabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.

Pengukuran reliabilitas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus

Alpha Cronbach’ssebagai berikut :

i [1' Zﬂ

Keterangan:

ra : Reliabilitas instrumen
> ol : Skor tiap-tiap item

k : Banyaknya butir soal
ol : Varians total

(Suharsimi Arikunto, 2013:239)

Tabel.3.7Kriteria Reliabilitas

Koefesien Reliabilitas (ri1) Kriteria
0,80 <r11< 1,00 Sangat tinggi
0,60<rl11<0,80 Tinggi
0,40<r11<0,60 Cukup
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00 <r11<0,20 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2013:89)
Instrument dapat di katakan mempunyai reliabilitas apabila nilai kriteria

pernyataan yang digunakan dalam instrument 0,6 sampai dengan 1,00.
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3.12 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan menggunakan
analisis korelasi.
Analisis korelasi adalah analisis data penellitian untuk mengetahui derajat
atau kekuatan hubungan, bentuk, atau arah hubungan diantara variabeel-
variabel, dan besarnya pengaruh variabel yang satu (variabel bebas,
variabel independen) terhadap variabel yang lainnya (variabel terikat,
variabel dependen)”’(Misbahuddindan Igbal Hasan. 2013:46).
Data yang dianalisis adalah data motivasi belajar sejarah siswa setelah penerapan
metode Diskusi Kelompok dengan menggunakan rumus uji theta .
3.12.1 Uji Normalitas
Sebelum melakukan uji hipotesis peneliti akan melakukan uji normalitas data. Uji
normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
kelompok ber-distribusi normal atau tidak, adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:
Perumusan Hipotesis

e Ho . Sampel yang diambil berdistribusi normal
e Ha . Sampel yang diambil tidak berdistribusi normal

Rumus statistik yang digunakan Chi Kuadrat (Sudjana, 2005:273), yaitu:

K (Oi—Ei)
thitzz( Ei )
i=1

Keterangan :

Oi = Frekuensi pengamata
Ei = Frekuensi yang diharapkan
= Ghi, kuadrat
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Jika xﬁitung < x2,,.; dengan a = 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal

(Sudjana, 2005:273).

3.12.2 Uji Hipotesis
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan frekuensi skor di dapatkan
selanjutnya peneliti akan melakukan uji hipotesis. Data yang diperoleh dianalisis
untuk mengetahui tingkat motivasi belajar sejarah siswa. Peneliti menggunakan
rumus korelasi theta untuk mengetahui besarnya pengaruh metode diskusi
kelompok terhadap motivasi belajar sejarah siswa. Rumus korelasi Theta
digunakan pada analisis korelasi sederhana untuk variabel nomilal dengan

variabel ordinal, dengan rumus sebagai berikut :

_ XD
=12
Keterangan :
¥Di : perbedaan absolut antara frekuensi diatas (fa) setiap rank dan dibawah

(fb) setiap rank untuk pasangan variabel subkelas nominal atau fa_ fo.

T2 . setiap frekuensi total pada subkelas nominal dikalikan dengan setiap
frekuensi.

(Igbal Hasan, 2013: 55).

Kemudian Untuk menentukan kekuatan seberapa besar pengaruh antar variabel

tersebut maka digunakan tabel koefesien korelasi sebagai patokan.

Tabel. 3.8. Interval Nilai Koefisien Korelasi

No Interval Nilali Kriteria
1 | KK=0,00 Tidak ada
2 |0,00<KK<0,20 Sangat rendah atau lemah sekali

3 ]10,20<KK<0,40 Rendah atau lemabh, tapi pasti
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4 10,40<KK<0,70 Cukup berarti atau sedang
5 10,70<KK<0,90 Tinggi atau kuat
6 | 0,90 <KK <100 Sangat tinggi atau kuat sekali,

dapat diandalkan

7 | KK=1,00 Sempurna
(Igbal Hasan, 2013: 48).

Dari interval nilai koefisien korelasi ini kita dapat melihat nilai yang di dapat
dalam penelitianini termasuk dalam kategori, apakah pengaruh metode diskusi
kelompok terhadap motivasi belajar sejarah tidak ada, sangat rendah atau lemah
sekali, rendah atau lemah tapi pasti, cukup berarti atau sedang, tinggi atau kuat,

sangat tinggi atau kuat sekali, atau sempurna.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh metode diskusi kelompok
terhadap motivasi belajar Sejarah siswa kelas XI di SMAN 1 TrimurjoKabupaten
Lampung TengahTahunAjaran 2015/2016denganmenggunakanrumusujikorelasi
thetaadalah 0,71dansetelahdikaitkandengantabelkoefisienkorelasi, hasil 0,71 dapat

di kategorikantinggiataukuat

Dengandemikiandapat di simpulkanbahwa pengaruhmetode pembelajaran diskusi
kelompokterhadapmotivasi belajar sejarah siswa kelas XI di SMAN 1 Trimurjo

Kabupaten Lampung Tengah adalah tinggi atau kuat.

5.2 Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan dari penelitian, dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan metode pembelajaran diskusi kelompokdapat
diterapkan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran sejarah untuk
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. dan melatih siswa dalam
memahami materi pembelajaran dengan optimal, meningkatkan aktivitas dan

motivasi belajar siswa.
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Pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan
mengenai penggunaan metode pembelajaran diskusi kelompok dalam
pembelajaran Sejarah, hendaknya dalam pelaksanaan pembelajaran siswa di
berikan arahan terlebih dahulu agar mereka mengerti mekanisme diskusi
untuk belajar sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa dapat mengikuti

dengan aktif dan antusias.
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